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MOTTO 

 

لُ ٱوَنعِۡمَ    لَلُّ ٱحَسۡبُنَا ...   ١٧٣ لوَۡكيِ
"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung". (QS. Ali-Imran/3 :173) 

 

ا   لَلُّ ٱيكَُل فُِ  لَ ...  لَِ وسُۡعَهَ فۡسًا إ  ... نَ

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya…”. (QS. Al-Baqarah/2:286) 

 

ا  لعُۡسِۡ ٱفإَنَِ مَعَ ...  ا  لۡعُسِۡ ٱمَعَ  إنَِ   ٥يسًُۡ سُۡٗ  ... ٦ي
“…Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan…”. (QS.  Al-Insyirah/94:5-6) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kisah perjalanan Nabi 

Mu>sa> dalam Al-Qur’an serta untuk mengetahui nilai-nilai motivasi apa saja yang 

terdapat dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an. Adapun manfaat 

penelitian ini yaitu untuk memberikan tambahan pengetahuan serta wawasan 

kepada para pembaca maupun masyarakat mengenai kisah perjalanan Nabi Mu>sa> 
yang begitu banyak terulang dan juga rinci disebutkan dalam Al-Qur’an serta nilai-

nilai motivasi yang terdapat dalam kisah tersebut. 

Kajian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan studi 

dokumentasi, yaitu penelitian yang berupaya untuk mengumpulkan data-data serta 

informasi yang didapatkan diperpustakaan, seperti melalui buku-buku, kitab-kitab, 

dan sebagainya. Kajian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

analisis data menggunakan teori motivasi Abraham Maslow dan metode maudu’i, 

yaitu model penafsiran yang digunakan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-

Qur’an yang membahas masalah tertentu dari berbagai surah Al-Qur’an, kemudian 

menjelaskan pengertian secara menyeluruh ayat-ayat tersebut sebagai jawaban 

masalah yang menjadi topik pembahasannya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-

Qur’an terdiri dari beberapa fragmen. Fragmen yang pertama, berupa perjalanan 

Nabi Mu>sa> dari Mesir menuju Madyan dengan tujuan untuk menyelamatkan diri 

dari Fir’aun dan Bala tentaranya yang hendak membunuhnya; fragmen kedua, 

berupa perjalanan kembalinya Nabi Mu>sa> dari Madyan menuju ke Mesir 

dikarenakan ia telah lama meninggalkan tempat kelahirannya dan untuk menemui 

saudara perempuannya serta ibunya; fragmen ketiga berupa perjalanan Nabi Mu>sa> 
bersama Bani Israil dengan tujuan untuk membebaskan mereka dari kekejaman 

Fir’aun dan Bala tentaranya; fragmen keempat, berupa perjalanan bermunajatnya 

Nabi Mu>sa> ke Gunung Sinai untuk menerima kitab Taurat; fragmen yang terakhir 

berupa perjalanan Nabi Mu>sa> untuk menemui Nabi Khidir dengan tujuan untuk 

menuntut ilmu kepadanya. Adapun nilai-nilai motivasi yang terdapat dalam kisah 

perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an antara lain: nilai motivasi intrinsik berupa 

lillahi ta’ala, nilai motivasi ekstrinsik berupa berusaha, menolong, tulus, ikhlas, 

jujur, bijaksana, bertanggung jawab, kasih sayang, ketegasan, sabar, semangat dan 

pantang menyerah serta taat kepada guru, nilai motivasi prestasi berupa semangat, 

pantang menyerah dan keyakinan yang begitu tinggi, nilai motivasi afiliasi berupa 

semangat dan jiwa penolong yang tinggi terhadap sesama. 

 

 

 

Kata Kunci: Konsep Motivasi, Kisah Perjalanan Nabi Mu>sa>, Al-Qur’an 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari 

awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir.  

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

ba  b be 

Ta t te 

Sa s\ Es (dengan titik di atas) 
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Jim j je 

Ha  h} Ha (dengan titik di bawah) 

Kha kh ka dan ha 

dal  d de 

Zal z\ zet (dengan titik di atas) 

ra  r er 

Zai z zet 

sin  s es 

syin sy es dan ye 

shad  s} es (dengan titik di bawah) 

Dad d} de (dengan titik di bawah) 

Ta t} te (dengan titik di bawah) 

Za z} zet (dengan titik di bawah) 

‘ain ‘ apostrof terbalik 
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gain g  ge 

fa  f ef 

Qaf q qi 

Kaf k ka 

lam  l el 

Mim m em 

nun  n en 

wau w  we 

ha  h ha 

hamzah ‘ apostrof 

Ya y  ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fathah A a 

Kasrah I i 

Dammah U u 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

Fathah dan ya’ ai a dan i 

Fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 

: syai‘an, 

: h}aula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 
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Fathah dan alif atau 

Fathah dan ya’ 

(rumah tanpa titik) 

a> a dan garis di 

atas 

Kasrah dan ya>’ 

berharakat sukun 

i > i dan garis di atas 

Dammah dan wau 

berharakat sukun 

u> u dan garis di 

atas 

Contoh: 

     : qa>la 

   : mu>sa> 

     :  qi>la  

    : yafu>tu 

  

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 
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:  raud}atul at}fal 

 :   al-madinah al-fa\d}ilah 

               :   al-h}ikmah 

 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasyd>id yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

  : h}arrama 

 :  taqawwala 

  :  layyinan 

Jika huruf bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah, 

maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

   : ‘Ali >  (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 

  : ‘Arabi>  (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

  : al-s}abru (bukan as }-s}abru) 

    : al-taka>ts\uru (bukan at-taka>s\uru) 

  : al-bukha>ri> 

   : al-h}asanu 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh: 

  : ah}siba  

  : yasya>’ 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-h}amd 

ulilla>h). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks Arab, 

maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Fi > Z\}hilalil Qura>n  

Al-h}amdulilla>h allaz\i> 

 

9. Lafz} al-Jala>lah (ا لله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), di transliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

    : syaifulla>h bukan saif Alla>h 

       : minalla>h bukan min Alla>h  

Adapun ta >’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz } al-jala>llah, 

ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 
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  : rah}matulla>h bukan rah}mah Alla>h 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
 
Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 
 

Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf “A” dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (al-), baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (catatan kaki dan daftar 

pustaka). 

Contoh: 

min Muhammadin Rasu>lilla>h,  

faraja‘a ila>  Dimasyq  

al-Bukha>ri> 

 al-Sya>fi‘i > 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. 
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Contoh : 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu > al-

Wali>d Muhammad (bukan Rusyd, Abu > al-Wali>d Muh}ammad Ibnu). 

Nas}ir H}a>mid Abu Zai>d, ditulis menjadi: Abu > Zai>d, Nas}r H}a>mid (bukan 

Zai>d, Nas}r H}ami>d Abu>). 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 

Swt.  = subh}a>nahu> wa ta ‘a>la> 

Saw.  = sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 

H     = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 

 

 

 

 



xix 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL  .....................................................................................  

LEMBAR PERSETUJUAN  ......................................................................... i 

LEMBAR PENGESAHAN ........................................................................... ii 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................... iii 

MOTTO  ......................................................................................................... iv 

ABSTRAK  ..................................................................................................... v 

KATA PENGANTAR  .................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI  .................................................................. ix 

DAFTAR ISI  .................................................................................................. xix 

 

BAB I PENDAHULUAN  .............................................................................. 1 

A. Latar Belakang Masalah  ................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah  ......................................................................... 5 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ..................................................... 5 

D. Penjelasan Istilah  ........................................................................... 6 

E. Kerangka Teori  .............................................................................. 8 

F. Kajian Terdahulu  ........................................................................... 10 

G. Metode Penelitian .......................................................................... 12 

H. Sistematika Penulisan  ................................................................... 14 

 

BAB II KAJIAN TEORITIS  ........................................................................ 16 

A. Motivasi dan Jenis-jenisnya  .......................................................... 16 

B. Faktor yang Mempengaruhi Hadirnya Motivasi  ........................... 24 

C. Manfaat dan Urgensi Motivasi dalam Kehidupan  ........................ 26 

D. Pendekatan Maudhu’i .................................................................... 28 

E. Teori Motivasi Abraham Maslow ................................................... 29 

F. Konsep Perjalanan dalam Islam  .................................................... 31 

G. Nabi Musa a.s dan Umatnya  ......................................................... 35 

 

BAB III TINJAUAN KISAH PERJALANAN NABI MUSA DALAM AL-

QUR’AN  ......................................................................................................... 38 

A. Perjalanan Nabi Musa a.s Menuju Madyan dalam Al-Qur’an  ...... 38 

B. Kembalinya Nabi Musa a.s dari Madyan ke Mesir dalam  

Al-Qur’an  ...................................................................................... 45 

C. Pembebasan Bani Israil dari Fir’aun dan Bala Tentranya dalam Al-

Qur’an  ........................................................................................... 58 

D. Perjalanan menuju Gunung Sinai & Peristiwa Patung Lembu 

dalam Al-Qur’an  ........................................................................... 64 

E. Perjalanan Nabi Musa a.s bersama Nabi Khidir a.s dalam  

Al-Qur’an  ...................................................................................... 77 

 

BAB IV PEMBAHASAN  .............................................................................. 87 

A. Kisah Perjalanan Nabi Musa a.s dalam Al-Qur’an  ....................... 87 

B. Nilai Motivasi dalam perjalanan Kisah Nabi Musa a.s dalam  



xx 
 

 

Al-Qur’an  ...................................................................................... 107 



xx 
 

C. Analisis Hasil Penelitian  ............................................................... 108 

 

BAB V PENUTUP  ......................................................................................... 119 

A. Kesimpulan  ................................................................................... 119 

B. Saran  .............................................................................................. 120 

 

DAFTAR PUSTAKA  ..................................................................................... 121 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................ 126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi merupakan salah satu hal yang sangat diperlukan dalam 

mendapatkan tujuan yang positif dalam kehidupan setiap manusia. Yang mana 

dengan adanya motivasi tersebut membuat manusia menjalani kehidupannya 

dengan lebih baik lagi dari sebelumnya. Karena tidak bisa dihindari bahwa dalam 

kehidupan ini terdapat banyak musibah maupun ujian yang menghampiri perjalanan 

kehidupan, mulai dari perasaan cemas dan khawatir, kelelahan dan kesedihan, rasa 

takut, rasa sakit, penghianatan, kegagalan, kehilangan dan berpisah dengan orang 

yang dicintai, kekurangan akan harta benda baik itu sandang ataupun pangan, dan 

lain sebagainya.1  

Dimana hal tersebut tak jarang membuat sebagian orang merasa down, 

lemah dan tidak bersemanagat, sedih, stress, putus asa dan tak jarang pula membuat 

seseorang terjerumus untuk melakukan hal-hal yang instan dan juga dilarang oleh 

agama, seperti halnya yang terlihat belakangan banyak orang dewasa, anak-anak, 

mahasiswa, publik figure dan sebagainya yang memilih mengkonsumsi minuman 

yang memabukkan, pergi ke dukun, memakai narkoba dan mencoba mengakhiri 

hidupnya dengan cara bunuh diri untuk mengakhiri setiap masalah ataupun ujian 

yang sedang mereka hadapi. 

 
1 Dedi Irawan, “Tafsir Qur’an Surah Yusuf (Studi Analitik Dakwah Humanis Nabi Yusuf 

A.S)” (Institut PTIQ Jakarta, 2022), h. 1. 
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Kita juga membutuhkan motivasi untuk lebih kuat dan bersemangat serta 

mempunyai tujuan dalam menjalani hidup. Kemudian disaat kita menginginkan 

sesuatu kita harus bangkit dan terus memotivasi diri untuk mengejar dan 

mencapainya. Begitu pula dalam kehidupan sehari-hari yang penuh dengan 

kegiatan seperti bekerja, menuntut ilmu, mengajar, berdakwah dan sebagainya, juga 

dibutuhkan yang namanya motivasi agar kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan 

yang di inginkan serta mencapai hasil yang maksimal.2 Dimana dalam menjalani 

berbagai kegiatan tersebut tentulah tidak selalu berjalan dengan mulus, pasti ada 

rintangan maupun cobaan yang kita hadapi.  

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt juga telah memberikan petunjuk dan jalan 

keluar atas setiap masalah yang kita hadapi, yang mana petunjuk tersebut salah 

satunya Allah Swt tuangkan melalui kisah yang indah dan terbaik dalam Al-Qur’an. 

Dimana salah satu karakteristik dan keistimewaan kisah yaitu kisah-kisah dalam 

Al-Qur’an memiliki kesesuaian dengan kehidupan manusia. Yang mana hal tersebut 

memberikan isyarat bahwa kehidupan ini sudah seharusnya mengikuti pedoman 

dan petunjuk dari Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia agar mereka 

mendapatkan kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat.3  

Selain itu, di dalam Al-Qur’an juga banyak terdapat kisah teladan para nabi 

dan rasul serta kisah kaum-kaumnya yang dapat kita ambil i’tibar atau pelajaran 

dan juga motivasi di dalamnya. Yang mana dengan mempelajari sejarah dari kisah-

 
2 Juliaster Marbun Indri Dayana, Motivasi Kehiduoan Menjalani Proses Kehidupan Untuk 

Kualitas Hidup Yang Lebih Baik (Bogor: Guepedia, 2018), h. 7-16. 
3 Hermansyah, Kisah Nabi Musa Dan Fir’aun Dalam Al-Qur’an Studi Perbandingan 

Penafsiran Ishari Klasik Dan Modern (Tanggerang Selatan: Young Progressive Muslim (YPM), 

2022), h. 39-40. 
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kisah tersebut kita dapat menata masa depan yang lebih baik lagi. Dalam 

mempelajari sejarah juga harus dapat mengambil hikmah atau kebaikan yang 

terkandung agar dapat diteladani dan menjauhi keburukan yang terjadi dalam 

sejarah tersebut.4  

Adapun salah satu kisahnya seperti kisah Nabi Mu>sa> a.s. Dimana dalam 

penelitian sebelumnya telah ada yang menganalisis dan menjadikan kisah ini 

sebagai penelitian, namun belum ada penelitian khusus yang secara rinci 

menganalisis konsep motivasi dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> perspektif Al-

Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan kontribusi baru dalam 

memahami nilai-nilai motivasi yang terdapat dalam suatu kisah perjalanan salah 

seorang Nabi sekaligus Rasul pilihan Allah Swt. 

Nabi Mu>sa> merupakan salah satu nabi sekaligus rasul pilihan Allah Swt 

yang perjalanan kehidupannya banyak sekali diliputi dengan cobaan dan rintangan. 

Dimana ia tumbuh dan berkembang di negeri Mesir dalam masa pemerintahan 

Fir’aun. Fir’aun merupakan salah seorang yang suka berbuat kerusakan di atas 

muka bumi dan ia juga mengakui dirinya sebagai Tuhan, padahal ia hanyalah 

manusia biasa yang juga diciptakan oleh Allah Swt. Ia sering berlaku sewenang-

wenang kepada rakyatnya, salah satunya seperti membunuh orang-orang yang tidak 

berhak dibunuh. Fir’aun membunuh anak laki-laki yang lahir dikalangan Bani 

Israil, dikarenakan ia takut kerajaannya akan hancur oleh Bani Israil. Hal tersebut 

yang membuat ibunya Nabi Mu>sa> merasa bingung dan tidak tahu harus berbuat apa 

 
4 Dwi Afri Yani Siti Syamsiah, Dedi Masri, Nazliyani Pane, “Konsep Pendidikan Pada 

Kisah Nabi Khidir AS Dan Nabi Musa AS Dalam Surah Al-Kahfi Ayat 62-68 Dan Implikasinya 

Dalam Pendidikan Islam (Tafsir Al-Misbah),” Anthor: Education and Learning Jounal 2, no. 4 

(2023): h. 560, https://jurnal.fai.umi.ac.id/index.php/eljour/. 
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untuk menyelamatkan Nabi Mu>sa>. Karena seandainya para tentara Fir’aun 

menegetahui tentang bayinya yang baru dilahirkan tersebut merupakan bayi laki-

laki, mereka pasti akan membunuhnya sebagai pelaksanaan terhadap perintah 

Fir’aun. Allah Swt pun memberikan petunjuk kepada ibu Nabi Mu>sa>, dimana jika 

memang ia takut anaknya dibunuh oleh para tentara Fir’aun, maka letakkanlah 

bayinya tersebut ke dalam sebuah peti dan hanyutkanlah ke sungai Nil.5 Hal 

tersebut seperti yang tertera dalam firman Allah Swt sebagai berikut. 

وحَۡيۡنَا  
َ

فِِ    وَأ لۡقِيهِ 
َ

أ فَ  ِ عَلَيۡه فۡتِ  خِ فإَذَِا  رۡضِعِيهِِۖ 
َ

أ نۡ 
َ

أ م ِ مُوسََٰٓ 
ُ

أ ِۖ    لَۡۡم ِ ٱإلََِٰٓ  تََزَۡنِ  لَ  وَ تََاَفِِ  وَلَ 
نَ  كِ وجََاعِلُوهُ مِ وهُ إلَِۡۡ     ٧ لمُۡرۡسَليَِ ٱإنِاَ رَا دُّ

Artinya: 

“Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu 

khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah 

kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya 

Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan menjadikannya (salah 

seorang) dari para rasul.” (QS. Al-Qashash/28: 7) 

 

Nabi Mu>sa> sendiri merupakan salah satu nabi yang dijuluki dengan ulul 

azmi. Kemudian ia juga merupakan seorang rasul yang menerima wahyu secara 

langsung dari Allah Swt tanpa adanya perantara. Selain itu kisah nabi Mu>sa> 

merupakan salah satu kisah yang paling banyak terulang dan juga rinci disebutkan 

dalam Al-Qur’an yaitu sebanyak 136 kali dalam 34 surat mulai dari masa 

kelahirannya sampai dengan perjuangan nabi Mu>sa> dalam menegakkan kalimat 

tauhid.6 Kisah nabi Mu>sa> disebutkan secara rinci dibeberapa surat seperti QS. Al-

 
5 Aidil Musthafa Abdul Halim, Kisah Bapak Dan Anak Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2007), h. 83-85. 
6 Muhammad Amin, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Mufassir Aceh: Studi 

Komparatif Tafsir Turjuman Al-Mustafid Karya Abdurrauf As-Singkily Dengan Tafsir An-Nur 

Karya Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy” (Institut PTIQ Jakarta, 2021), h. 93. 



5 
 

 
 

A’raf, Thaha, Al-Kahfi, Asy-Syu’ara, dan Al-Qashash. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dalam bentuk 

skripsi yang berjudul “Konsep Motivasi dalam Kisah Perjalanan Nabi Mu>sa> 

Perspektif Al-Qur’an”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an? 

2. Nilai-nilai motivasi apa saja yang terdapat dalam kisah perjalanan Nabi 

Mu>sa> dalam Al-Qur’an? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini di antaranya: 

a. Untuk mengetahui bagaimana kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam 

Al-Qur’an. 

b. Untuk mengetahui nilai-nilai motivasi apa saja yang terdapat dalam 

kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini di antaranya: 

a. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai salah satu kisah 

perjalanan Nabi dalam Al-Qur’an khususnya mengenai kisah 

perjalanan Nabi Mu>sa> yang begitu banyak terulang dan juga rinci 

disebutkan dalam Al-Qur’an. 
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b. Untuk memberikan tambahan wawasan kepada para pembaca 

maupun masyarakat mengenai nilai-nilai motivasi yang terdapat 

dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an dan dapat 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Penjelasan Istilah 

1. Konsep  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konsep adalah rancangan, ide 

atau pengertian yang diabstrakan dari peristiwa konkret.7 Selain itu 

konsep juga merupakan gagasan rasional dalam pikiran yang didasari 

pada sebuah peristiwa, yang kemudian gagasan itu memunculkan suatu 

rancangan yang dapat dipahami.8 

 

2. Motivasi 

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku 

manusia. Selain itu motivasi juga disebut sebagai pendorong, keinginan, 

pendukung, atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang 

lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi 

dorongan diri sendiri sehingga dapat bertindak menurut cara-cara 

tertentu yang akan membawa ke arah yang lebih baik.9 

 
7  accessed March 16, 2023, https://kbbi.web.id/konsep. 
8 Miftah Khilmi Hidayatulloh, “Konsep Dan Metode Tafsir Tematik (Studi Komparasi 

Antara Al-Kumi Dan Mushthofa Muslim),” Al- Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir 3, no. 2 

(2018): h. 131. 
9 Maruli Tua Sitorus, Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Pimpinan Terhadap Motivasi 

Kerja, ed. Irene Silviani (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, n.d.), h. 56. 
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3. Nabi Mu>sa> 

Nabi merupakan seseorang yang dipilih dan diutus oleh Allah Swt 

untuk menyampaikan wahyu, yang mana wahyu tersebut diterima oleh 

Nabi dengan berbagai macam cara, di antaranya ada yang menerimanya 

secara langsung dari Allah Swt tanpa adanya perantara, ada yang 

melalui malaikat jibril, melalui mimpi dan sebagainya.10 Mu>sa> memiliki 

nama asli Mu>sa> bin Imran. Nasab nabi Mu>sa> secara lengkap yaitu Mu>sa> 

bin Imran bin Qahas bin Azzar bin Lawi bin Ya’qub bin Ishaq bin 

Ibrahim ‘alaihis salam.11  

Nabi Mu>sa> disebut juga dengan kalamullah, dikarenakan Allah 

berfirman langsung kepada Nabi Mu>sa>,12 dimana hal tersebut yang 

membedakan dengan nabi-nabi yang lain, yang mana mereka menerima 

wahyu melalui perantara Malaikat Jibril. Selain itu, ia juga merupakan 

salah satu tokoh sentral yang banyak disebutkan kisahnya dalam Al-

Qur’an dan merupakan salah seorang Nabi yang dijuluki denagn Ulul 

Azmi.13 

 

 

 

 
10 Muhammad Syafirin, “Konsep Kenabian Dan Wahyu Dalam Al-Qur’an: Kajian Teologis 

QS. An-Nisa’ [4]: 136,” Jurnal Moderasi : The Journal of Ushuluddin and Islamic Thought, and 

Muslim Societies 1, no. 2 (2021): h. 145, http://ejournal.uin-suka.ac.id/ushuluddin/moderasi/index. 
11 Hermansyah, Kisah Nabi Musa Dan Fir’aun Dalam Al-Qur’an Studi Perbandingan 

Penafsiran Ishari Klasik Dan Modern, h. 133. 
12 Halim, Kisah Bapak Dan Anak Dalam Al-Qur’an, h. 83. 
13 Ambo Tang M. Ilyas Ismail, “Karakteristik Kepemimpinan Nabi Musa Dalam Al-

Qur’an,” Jurnal Idaarah 5, no. 1 (2021): h. 115. 
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4. Perspektif 

Perspektif adalah sudut pandang atau secara sederhana perspektif juga 

bisa diartikan sebagai pandangan.14 Adapun yang dimaksud dengan 

perspektif dalam penelitian ini yaitu menganalisis konsep motivasi 

dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> dalam sudut pandang atau menurut 

pandangan Al-Qur’an. 

 

5. Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan perkataan Allah Swt yang mengandung mukjizat 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara 

malaikat Jibril, tertulis dalam mushaf, diriwayatkan kepada kita secara 

mutawatir dan membacanya bernilai ibadah, yang dimulai dari surat Al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.15 

 

E. Kerangka Teori 

Kisah dalam Al-Qur’an bukanlah sebuah dongeng kosong saja, melainkan 

kisah-kisah dalam Al-Qur’an tersebut memang ditujukan untuk dijadikan pelajaran 

serta hikmah yang sangat bermanfaat bagi manusia.16 Selain itu, dalam kisah-kisah 

tersebut juga terdapat hal-hal menarik, salah satunya kisah-kisah tersebut tertulis 

dalam Al-Qur’an dibeberapa surat bukan dalam satu surat khusus saja, seperti 

 
14 T. Faizin, “Perspektif Komunikasi Antar Pribadi (Perspektif Mekanistik, Psikologis, 

Interaksi Dan Perspektif Pragmatis),” Jurnal Al-Fikrah 4, no. 1 (2015): h. 102. 
15 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Allah, ed. M. Ulinnuha 

Khusnan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 18. 
16 Bunyanul Arifin, “Metode Kisah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah Dan Urgensinya Dalam 

Pendidikan Karakter,” Tadarus Tarbawi 1, no. 2 (2019): h. 110. 
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halnya kisah Nabi Mu>sa>. Dimana kisah Nabi Mu>sa> merupakan salah satu kisah yang 

paling banyak disebutkan dalam Al-Qur’an yang disebutkan sebanyak 136 kali 

dalam Al-Qur’an.17 

Para ulama menjawab mengenai pengulangan kisah-kisah tersebut justru 

mengandung nilai kemukjizatan Al-Qur’an, karena sehebat apapun seorang penulis 

jika diminta menuliskan tema dan kisah yang serupa dengan bahasa yang berbeda 

tanpa sedikitpun mengurangi isinya adalah sesuatu yang sulit. Kemudian 

pengulangan kisah tersebut juga memiliki tujuan agar pelajaran kisah tersebut 

melekat kuat dalam benak pendengar dan pembacanya.18 

Penelitian ini menggunakan teori kebutuhan motivasi Abraham Maslow 

yang mengatakan bahwa motivasi seseorang ditentukan oleh lima komponen, di 

antaranya: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 

akan pengakuan atau harga diri dan kebutuhan aktualisasi diri.19 Adapun langkah-

langkah yang ditempuh sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi penyebutan kisah Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an 

melalui kitab Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadzi Al-Qur’an Al-Karim. 

2. Membaca kisah Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an. 

3. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah perjalanan Nabi 

Mu>sa> dalam Al-Qur’an. 

 
17 Muhammad ’Abd Al-Baqi, Mu’jam Al-Mufahras Li Al-Fadzi Al-Qur’an Al-Karim 

(Bairut: Dar al-Fikr, 1994), h. 680-682. 
18 Arifin, “Metode Kisah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah Dan Urgensinya Dalam Pendidikan 

Karakter,” h. 114. 
19 Ayu Arum Sari, “Analisis Pesan Motivasi Dalam Film Merry Riana: Mimpi Sejuta Dolar” 

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2020), h. 55. 
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4. Mengidentifikasi kemana saja dan latar belakang Nabi Mu>sa> melakukan 

perjalanan. 

5. Melengkapi dengan bahasan dari kitab tafsir sehingga penjelasannya 

menjadi lebih jelas. 

6. Mengambil nilai motivasi yang terdapat dalam kisah perjalanan Nabi 

Mu>sa>. 

7. Menarik kesimpulan seluruh kandungan isi penelitian penulis. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Jurnal yang berjudul “Konsep Pendidikan Pada Kisah Nabi Khidir AS 

dengan Nabi Mu>sa> AS dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Konsep 

Pendidikan Islam”, karya Ahmad Syaripudin, Abas Asyafah, Udin Supriadi, SPs 

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, tahun 2018. Penelitian ini bertujuan 

menggali dan memahami konsep pendidikan pada kisah Nabi Khidir a.s. dengan 

Nabi Mu>sa> a.s. dalam Al-Qur’an dengan merujuk kepada Kitab Tafsir Mu’tabaroh. 

Berbeda dengan penelitian penulis yang ingin mengkaji konsep motivasi dalam 

kisah perjalanan Nabi Mu>sa> yang tidak berfokus hanya pada satu kitab tafsir.20 

Skripsi yang berjudul “Konsep Motivasi dalam Al-Qur’an Yusuf ayat 87 

dan Surat Al-Imran ayat 139 dan Relevansinya dengan Bimbingan Konseling 

Islam”, karya Arip Sodikin, tahun 2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan konsep motivasi yang terkandung dalam surat Yusuf ayat 87 dan 

 
20 Udin Supriadi Ahmad Syaripudin, Abas Asyafah, “Konsep Pendidikan Pada Kisah Nabi 

Khidir AS Dan Nabi Musa AS Dalam Al-Qur’an Dan Implikasinya Terhadap Konsep Pendidkan 

Islam,” Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic Education 5, no. 2 (2018): h. 137. 
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surat Ali Imran ayat 139 serta untuk mengetahui relevansi konsep motivasi kedua 

ayat tersebut dengan bimbingan dan konseling Islam. Berbeda dengan penelitian 

penulis yang hanya mengkaji konsep motivasi dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> 

dalam Al-Qur’an.21 

Skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Etika pada Kisah Pelarian Nabi Mu>sa> ke 

Madyan menurut Penafsiran Hamka”, karya Noor Afifatun Ni’matillah, tahun 

2023. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah tentang apa saja bentuk dan nilai 

etika dalam kisah pelarian Nabi Mu>sa> ke Madyan menurut penafsiran Hamka. 

Berbeda dengan penelitian penulis yang ingin mengetahui nilai-nilai motivasi apa 

saja yang terdapat dalam kisah perjalanan nabi Mu>sa> perspektif Al-Qur’an.22 

Jurnal yang berjudul “Nilai-nilai Perencanaan Pendidikan Islam (Kisah 

Nabi Mu>sa> AS bersama Nabi Khidir AS) dalam Surah Al-Kahfi ayat 60-82”, karya 

Muamar Asykur, Abustani Ilyas, H.M Hasibuddin Mahmud, Nashiruddin Pilo, Sb 

Habibah, tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk menggali konsep perencanaan 

yang dilakukan oleh nabi Musa dan nabi Khidir yang secara tersurat memiliki 

makna perencanaan. Selain itu fokus dari penelitian ini yaitu pada bagaimana 

konstruksi naratologi perencanaan dalam kisah nabi Mu>sa> dan nabi Khidir. Berbeda 

dengan penelitian penulis yang berfokus mengkaji bagaimana kisah nabi Mu>sa> 

 
21 Arip Sodikin, “Konsep Motivasi Dalam Al-Qur’an Surah Yusuf Ayat 87 Dan Surah Ali-

Imran Ayat 139 Serta Relevansinya Dengan Bimbingan Dan Konseling Islam” (Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2015), h. 11. 
22 Noor Afifatun Ni’matillah, “Nilai-Nilai Etika Pada Kisah Pelarian Nabi Musa Ke 

Madyan Menurut Penafsiran Hamka” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2023), h. 5. 
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dalam Al-Qur’an serta nilai-nilai motivasi apa saja yang terdapat dalam kisah 

perjalanan nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an.23 

Jurnal yang berjudul “Konsep Pendidkan pada Kisah Nabi Khidir AS dalam 

Surah Al-Kahfi ayat 62-68 dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam (Tafsir Al-

Misbah)”, karya Siti Syamsiah, Dedi Masri, Nazliyani Pane, Dwi Afri Yani, tahun 

2023. Penelitian ini mengkaji menegenai konsep pendidikan melalui kisah nabi 

Mu>sa> AS dan nabi Khidir AS dalam surah Al-Kahfi ayat 62-68 dan 

mengaplikasikan dalam pendidikan Islam yang kemudian ayat-ayat tersebut 

ditelaah berdasarkan analisis tafsir Al-Misbah. Berbeda dengan penelitian penulis 

yang membahas tentang konsep motivasi dalam kisah perjalanan nabi Mu>sa> 

perspektif Al-Qur’an dan tidak hanya menelaah hanya pada satu kitab tafsir saja.24 

 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pengumpulan data 

adalah melalui kajian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif, 

dimana penelitian ini berupaya untuk mengumpulkan data-data serta informasi 

yang didapatkan diperpustakaan, seperti melalui buku-buku, kitab-kitab, dan lain 

sebagainya. 

 
23 St Habibah Muamar Asykur, Abustani Ilyas, H. M Hasibuan Mahmud, Nahiruddin Pilo, 

“Nilai-Nilai Perencanaan Pendidikan Islam (Kisah Nabi Musa As Bersama Nabi Khidir As ) Dalam 

Surah Al Kahfi Ayat 60-82,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 02 (2022): h. 793, 

https://doi.org/10.30868/ei.v11i02.2237. 
24 Siti Syamsiah, Dedi Masri, Nazliyani Pane, “Konsep Pendidikan Pada Kisah Nabi Khidir 

AS Dan Nabi Musa AS Dalam Surah Al-Kahfi Ayat 62-68 Dan Implikasinya Dalam Pendidikan 

Islam (Tafsir Al-Misbah),” h. 559. 
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 Selain itu, metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi. Dimana studi tersebut merupakan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen, baik itu 

dokumen tertulis, gambar, hasil karya, maupun elektronik, yang kesemuanya itu 

memberikan informasi-informasi terhadap proses penelitian.25 

1. Sumber Data 

Terdapat dua jenis data dalam kajian ini, di anataranya sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

Al-Qur’an, yang menjadi sumber informasi utama bagi penulis dalam 

mengidentifikasi kisah maupun ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah perjalanan 

Nabi Mu>sa>. sedangkan yang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini 

yaitu kitab-kitab, buku-buku, jurnal-jurnal, artikel-artikel, skripsi-skripsi, dan 

sebagainya yang menjadi informasi lebih lanjut terhadap penelitian yang sedang 

dikaji. 

 

2. Metode Analisis Data 

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

metode maudu’i, dimana metode maudu’i merupukan model penafsiran yang 

digunakan dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas 

masalah tertentu dari berbagai surah Al-Qur’an, kemudian menjelaskan pengertian 

 
25 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana 

XIII, no. 2 (2014): h. 181. 
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secara menyeluruh ayat-ayat tersebut sebagai jawaban masalah yang menjadi pokok 

atau topik pembahasannya.26  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Pada dasarnya penelitian ini terdiri dari tiga hal, yaitu pendahuluan, isi, dan 

penutup. Dimana untuk menjadikan hal tersebut lebih komprehensif dan terpadu, 

oleh karena itu, disusunlah sistematika sebagai berikut. 

Bab I, merupakan bab pendahuluan, dimana dalam bab ini memuat tentang 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, 

penjelasan Istilah, Kerangka Teori, Kajian Terdahulu, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Pembahasan. 

Bab II, menjelaskan Kajian Teori untuk dijadikan sebagai rujukan dalam 

memahami pembahasan pada bab berikutnya. Di bab ini berisi mengenai motivasi 

dan jenis-jenisnya, faktor yang mempengaruhi hadirnya motivasi, manfaat dan 

urgensi motivasi dalam kehidupan, pendekatan maudhu’i, teori motivasi Abraham 

Maslow, konsep perjalanan dalam Islam, serta Nabi Mu>sa> a.s. dan umatnya. 

Bab III, menjelaskan tentang tinjauan kisah Nabi Mu>sa> a.s dalam Al-Qur’an 

dimulai dari perjalanan Nabi Mu>sa> a.s menuju Madyan dalam Al-Qur’an, 

kembalinya Nabi Mu>sa> a.s dari Madyan ke Mesir dalam Al-Qur’an, pembebasan 

Bani Israil dari Fir’aun dan Bala Tentaranya dalam Al-Qur’an, perjalanan menuju 

Gunung Sinai dan peristiwa patung lembu dalam Al-Qur’an, dan perjalanan Nabi 

Mu>sa> a.s bersama Nabi Khidir a.s. dalam Al-Qur’an. 

 
26 Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Allah, h. 212. 
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Bab IV, merupakan pembahasan inti dari penelitian ini, yang menguraikan 

tentang kisah perjalanan Nabi Mu>sa> a.s dalam Al-Qur’an, Nilai Motivasi dalam 

kisah perjalanan Nabi Mu>sa> a.s dalam Al-Qur’an, serta analisis hasil penelitian. 

Bab V, merupakan bagian penutup, dimana penulis akan memberikan 

kesimpulan dari kandungan materi yang telah diteliti serta memberikan saran-saran 

kepada akademis yang lainnya untuk memberikan masukan dan kritik yang 

membangun agar skripsi ini dapat menjadi lebih baik. 



 

87 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kisah Perjalanan Nabi Musa a.s dalam Al-Qu’an 

Perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an tersebut dalam beberapa surat dan 

terbagi dalam beberapa tema, mulai dari perjalanan dari Mesir menuju Madyan, 

kemudian perjalanan kembalinya lagi dari Madyan ke Mesir, perjalanan Nabi Mu>sa> 

untuk membebaskan umatnya dari kekejaman Fir’aun, selanjutnya perjalanan ia 

bermunajat kepada Allah untuk menerima kitab Taurat, dan yang terakhir 

perjalanannya bersama Nabi Khidir untuk menuntut ilmu kepadanya. Untuk lebih 

detailnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut. 

No Tema Nama Surah Kata Kunci Kesimpulan 

1. Perjalanan Nabi 

Musa a.s Menuju 

Madyan dalam Al-

Qur’an 

Al-Qashash/28: 

14-28 
َٰثَهُ ٱفَ  يٱ  سۡتَغَ مِن   لََِّ

 ِ يٱعََلَ    ۦشِيعَتهِ   لََِّ
 ِ هِ   ۥفَوَكَزَهُ  ۦمِنۡ عَدُو 

قَضَََٰ عَلَيۡهِِۖ   مُوسَََٰ فَ

Maka orang yang 

dari golongannya 

meminta 

pertolongan 

kepadanya, untuk 

mengalahkan orang 

yang dari musuhnya 

lalu Musa 

meninjunya, dan 

matilah musuhnya 

itu. 

 

( ketakutan)  خَا ئفِٗا  

Perjalanan yang di 

latar belakangi oleh 

suatu peristiwa 

pembunuhan yang 

tidak sengaja Musa 

lakukan, sehingga 

membuat ia merasa 

ketakutan dan tidak 

nyaman berada di 

tempat tinggalnya 

tersebut. 
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2. Kembalinya 

Nabi Musa a.s 

dari Madyan ke 

Mesir dalam Al-

Qur’an 

QS. Thaha/20: 

10-36, 41-46 
اَرٗا  إذِۡ  رءََا ن  

ketika dia melihat 

api 

 

كَ فَ  إنِّ ِ   ناَ۠ رَبُّ
َ

  خۡلَعۡ ٱأ
 ِ   لوَۡادِٱنَعۡلَيۡكَ إنِكََ ب

قَدَسِ ٱ طُوٗى لمُۡ  

sungguh, aku 

adalah Tuhanmu, 

maka lepaskanlah 

kedua terompahmu. 

Karena 

sesungguhnya 

engkau berada di 

lembah yang suci, 

Tuwa. 

 

قمِِ   عۡبُدۡنِّ ٱفَ 
َ

وَأ
ةَ ٱ كۡرِي     لصَلَوَٰ لَِِّ  

ءَاتيَِةٌ   لسَاعَةَ ٱ إنَِ 
ا   فِيهَ خۡ

ُ
كَادُ أ

َ
أ

فۡسِۢ   لَِجُۡزَىَٰ كُُُّ نَ
 بمَِا تسَۡعََ 

maka sembahlah 

Aku dan dirikanlah 

shalat untuk 

mengingat Aku 

Segungguhnya hari 

kiamat itu akan 

datang Aku 

merahasiakan 

(waktunya) agar 

supaya tiap-tiap diri 

itu dibalas dengan 

apa yang ia 

usahakan. 

Peristiwa-peristiwa 

yang terjadi dalam 

perjalanan kembali 

Nabi Mu>sa> dan 

keluarganya dari 

Madyan ke Mesir, 

diantaranya: 

melihat api dan 

bertemu dengan 

Allah Swt di 

lembah suci, 

mnerima beberapa 

wahyu dan 

mukjizat, di angkat 

menjadi rasul 

bersama Nabi 

Harun dan perintah 

untuk pergi kepada 

Fir’aun dengan 

berbicara dengan 

lemah lembut 

kepadanya. 
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َٰمُوسَََٰ  قاَلَ  لۡقهَِا يَ
َ

أ  
Dia (Allah) 

berfirman, 

“lemparkanlah ia, 

wahai Mu>sa>!” 

 

َٰهَا فإَذَِا هَِِ    لۡقَى
َ

فَأ
ّٞ تسَۡعَََٰ   حَيَة

Lalu (Musa) 

melemparkan 

tongkat itu, maka 

tiba-tiba ia menjadi 

seekor ular yang 

merayap dengan 

cepat. 

 

يدََكَ إلَََِٰ    ضۡمُمۡ ٱ وَ 
جَنَاحِكَ تََرُۡجۡ  

غَيۡرِ سُو ءٍ   بَيۡضَا ءَ مِنۡ 
خۡرَىَٰ 

ُ
أ  ءَايةًَ 

Dan kepitkanlah 

tanganmu ke 

ketiakmu, niscaya 

ia keluar menjadi 

putih (bercahaya) 

tanpa cacat, sebagai 

mukjizat yang lain. 

 

نۡ   جۡعَلٱ وَ  ِ يِرٗا م  ِ وَز
لَ 

هۡلِّ 
َ

 أ
نَ   َٰرُو خِِ  هَ

َ
أ  

dan jadikanlah 

untukku seorang 

pembantu dari 

keluargaku 
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(yaitu) Harun, 

saudaraku 

 

إلَََِٰ فرِعَۡوۡنَ   ذۡهَبَا  ٱ
طَغَََٰ  ۥإنِهَُ   

Pergilah kamu 

berdua kepada 

Fir’aun, karena dia 

benar-benar telah 

melampaui batas  

 

قَوۡلٗ لَۡ نِٗا   ۥلَُ  فَقُولَ  
وۡ   ۥلعََلهَُ 

َ
يَتَذَكَرُ أ

شََِٰ   يََۡ
Maka berbicaralah 

kamu berdua 

kepadanya (Fir’aun) 

dengan kata-kata 

yang lemah lembut, 

mudah-mudahan dia 

sadar atau takut. 

Asy-Syu’ara 

/26: 10-15 
نِ 

َ
تِۡ ٱأ قَوۡمَ ٱ ئ   لۡ

لمِِيَ ٱ لظََٰ  
Datangilah kaum 

yang zalim itu. 

 

َٰتنَِا    بَِٔا ذۡهَبَاٱفَ  يَ  
Maka pergilah kamu 

berdua dengan 

membawa ayat-ayat 

Perintah kepada 

Nabi Mu>sa> dan 

Harun untuk 

berdakwah kepada 

Fir’aun dengan 

membawa 

mukjizat-mukjizat 

yang telah Allah 

Swt berikan. 
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kami (mukjizat-

mukjizat) 

An-Naml/27: 7-

12 
ِ  إذِۡ  هۡلهِ

َ
  ۦ  قاَلَ مُوسَََٰ لِۡ

إنِّ ِ  ءَانسَۡتُ ناَرٗا  
بٍَۡ    َ سَ  نۡهَا بَِِ ِ اتيِكُم م 

هَابٖ   وۡ ءَاتيِكُم بشِِ
َ

أ
قبَسَٖ لعََلَكُمۡ  

 تصَۡطَلُونَ 
“(Ingatlah) ketika 

Musa berkata 

kepada 

keluarganya: 

"Sesungguhnya aku 

melihat api. Aku 

kelak akan 

membawa 

kepadamu khabar 

daripadanya, atau 

aku membawa 

kepadamu suluh api 

supaya kamu dapat 

berdiang" 

 

ا ءَهَا نوُدِيَ   فَلمََا  جَ
فِِ  نَۢ بوُركَِ مَن 

َ
ِ ٱ أ   لاَر

لهََا وَسُبۡحََٰنَ   وَمَنۡ حَوۡ
ِ ٱ ِ    لَلّ َٰلمَِيَ ٱرَب  لعَۡ  

Maka tatkala dia 

tiba di (tempat) api 

itu, diserulah dia: 

"Bahwa telah 

diberkati orang-

orang yang berada 

di dekat api itu, dan 

orang-orang yang 

Nabi Mu>sa> 

menyampaikan 

khabar kepada 

keluarganya bahwa 

ia melihat api, dan 

di tempat api itu 

berasal ia bertemu 

dengan Allah Swt 

dan menerima 2 

mukjizat berupa 

tongkat berubah 

jadi ular dan tangan 

yang 

mengeluarkan 

cahaya. 
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berada di 

sekitarnya. Dan 

Maha Suci Allah, 

Tuhan semesta 

alam"  

 

َٰمُوسََٰٓ إنِهَُ  ناَ    ۥ يَ
َ

  لَلُّ ٱأ
كِيمُ ٱ لعَۡزِيزُ ٱ    لَۡۡ

(Allah berfirman), 

wahai Mu>sa>! 
Sesungguhnya aku 

adalah Allah, yang 

Mahaperkasa 

Mahabijaksana. 

 

لۡقِ 
َ

اكَ  فَلمََا   وَأ عَصَ
نَهَا  

َ
كَأ هَا تَهۡتََُّ  رءََا

 ّٞ  جَا ن 

dan lemparkanlah 

tongkatmu". Maka 

tatkala (tongkat itu 

menjadi ular dan) 

Musa melihatnya 

bergerak-gerak 

seperti dia seekor 

ular yang gesit 

 

دۡخِلۡ 
َ

فِِ    وَأ يدََكَ 
ضَا ءَ   جَيۡبكَِ تََرُۡجۡ بَيۡ

سُو ءِٖۖ   مِنۡ غَيۡرِ 

Dan masukkanlah 

tanganmu ke leher 

bajumu, niscaya ia 

akan ke luar putih 



93 
 

 
 

(bersinar) bukan 

karena penyakit. 

Al-Qashash/26: 

29-35 
وسََ   فَلمََا قضََََٰ مُ

جَلَ ٱ
َ
ِ  لۡۡ هۡلهِ

َ
  ۦ  وَسَارَ بأِ

ءَانسََ مِن جَانبِِ  
ِ ٱ ور ناَرٗا   لطُّ  

Maka tatkala Musa 

telah menyelesaikan 

waktu yang 

ditentukan dan dia 

berangkat dengan 

keluarganya, dia 

melihat api di 

lereng gunung 

 

َٰهَا نوُدِيَ مِن   فَلمََا   تىَ
َ

أ
طِيِٕ   يۡمَنِ ٱ  لوَۡادِ ٱشََٰ

َ
  لۡۡ

َٰرَكَةِٱ  لُۡۡقۡعَةِٱ فِِ    لمُۡبَ
ِ ٱمِنَ  ن   لشَجَرَة

َ
أ

ناَ 
َ

َٰمُوسََٰٓ إنِّ ِ  أ   لَلُّ ٱ يَ
َٰلمَِيَ ٱرَبُّ  لۡعَ  

Maka ketika dia 

(Mu>sa>) sampai ke 

(tempat) api itu, dia 

diseru dari (arah) 

pinggir sebelah 

kanan lembah, dari 

sebatang pohon, 

disebidang tanah 

yang diberkahi. 

“wahai Mu>sa>! 
Sungguh, aku 

adalah Allah, Tuhan 

seluruh alam”. 

 

Perjalanan kembali 

Nabi Mu>sa> 

bersama 

keluarganya dari 

Madyan ke Mesir 

yang dilakukan 

pada malam hari 

setelah Nabi Mu>sa> 

menyelesaikan 

perjanjian dengan 

mertuanya (Nabi 

Syu’aib) sekaligus 

perjalanan ia 

bertemu dengan 

Allah Swt setelah 

ia sampai ditempat 

ia melihat api di 

piggir sebelah 

kanan lembah dari 

sebatang pohon di 

sebidang tanah 

yang diberkahi, 

dan menerima 2 

mukjizat (tongkat 

berubah jadi ular 

dan tangan yang 

bercahaya), serta 

mendapatkan 
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نۡ 
َ

اكَ  فَلمََا   وَأ لۡقِ عَصَ
َ

أ
نَهَا  

َ
كَأ هَا تَهۡتََُّ  رءََا

  ّٞ  جَا ن 
Dan lemparkanlah 

tongkatmu. Maka 

ketika dia (Mu>sa>) 
melihatnya 

bergerak-gerak 

seakan-akan seekor 

ular yang (gesit) 

 

يدََكَ فِِ    سۡلُكۡ ٱ 
ضَا ءَ   جَيۡبكَِ تََرُۡجۡ بَيۡ

سُو ءٖ وَ  مُمۡ ٱ مِنۡ غَيۡرِ    ضۡ
حَكَ مِنَ   إلَِۡۡكَ جَنَا

   لرَهۡبِِۖ ٱ
Masukkanlah 

tanganmu ke leher 

bajumu, dia akan 

keluar putih 

(bercahaya) tanpa 

cacat, dan 

dekapkanlah kedua 

tanganmu apabila 

ketakutan. 

 

ضُدَكَ   قاَلَ  دُّ عَ سَنَشُ
كُمَا   خِيكَ وَنََعَۡلُ لَ

َ
بأِ

يصَِلُونَ   َٰنٗا فَلََ  سُلطَۡ
ا  إلَِۡكُۡمَا بَِٔا نتُمَ

َ
ا   أ َٰتنَِ يَ

مَاٱوَمَنِ     تَبَعَكُ
َٰلبُِونَ ٱ لغَۡ  

perintah agar Mu>sa> 

dan saudaranya 

(Harun) untuk 

berdakwah kepada 

Fir’aun. 
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Allah berfirman: 

“Kami akan 

membantumu 

dengan saudaramu, 

dan Kami berikan 

kepadamu berdua 

kekuasaan yang 

besar, maka mereka 

tidak dapat 

mencapaimu; 

(berangkatlah kamu 

berdua) dengan 

membawa mukjizat 

Kami, kamu berdua 

dan orang yang 

mengikuti kamulah 

yang akan menang. 

An-Nazi’at/79: 

15-17 
إلَََِٰ فرِعَۡوۡنَ  ذۡهَبۡ ٱ  

Pergilah kamu 

kepada Fir´aun 

Perintah untuk 

berdakwah kepada 

Fir’aun. 

3. Pembebasan 

Bani Israil dari 

Fir’aun dan Bala 

Tentaranya 

dalam Al-Qur’an 

Al-Baqarah/2: 

50 
بكُِمُ   وَإِذۡ  فرََقۡنَا 

َٰكُمۡ   لَۡۡحۡرَ ٱ نََيۡنَ
َ

فأَ
ا  ءَالَ فرِعَۡوۡنَ   غۡرَقۡنَ

َ
وَأ

نَ  نتُمۡ تنَظُرُو
َ

 وَأ
Dan (ingatlah), 

ketika Kami belah 

laut untukmu, lalu 

Kami selamatkan 

kamu dan Kami 

Penyelamatan Bani 

Israil dan mereka 

menyaksikan 

tenggelamnya 

Fir’aun dan Bala 

tentaranya dalam 

peristiwa 

pembelahan lautan 

menjadi jalan 

kering yang dapat 
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tenggelamkan 

(Fir´aun) dan 

pengikut-

pengikutnya sedang 

kamu sendiri 

menyaksikan 

dilalui oleh Bani 

Israil. 

Yunus/10: 90-

92 
ببَِنِِ    ناَ  َٰوَزۡ وَجَ

ءِيلَ   ٰٓ   لۡۡحَۡرَ ٱ إسَِۡ
فرِعَۡوۡنُ   تۡبَعَهُمۡ 

َ
فَأ

وعََدۡوًا     ۥوجَُنُودُهُ  بَغۡيٗا 
هُ   دۡرَكَ

َ
  لغَۡرَقُ ٱحَتََّٰٓ إذَِا  أ

نهَُ 
َ

أ ءَامَنتُ  لَ     ۥقاَلَ 
إلَِ   َٰهَ  ي  ٱإلَِ ءَامَنَتۡ    لََِّ

 ِ ۠    ۦبهِ ناَ
َ

وَأ ءِيلَ  ٰٓ إسَِۡ بَنُو ا  
مُۡسۡلمِِيَ ٱمِنَ     ل

“Dan Kami 

memungkinkan 

Bani Israil melintasi 

laut, lalu mereka 

diikuti oleh Fir´aun 

dan bala tentaranya, 

karena hendak 

menganiaya dan 

menindas (mereka); 

hingga bila Fir´aun 

itu telah hampir 

tenggelam 

berkatalah dia: 

"Saya percaya 

bahwa tidak ada 

Tuhan melainkan 

Tuhan yang 

dipercayai oleh Bani 

Israil, dan saya 

Penyelamatan Bani 

Israil dalam 

melintasi lautan 

dari kejaran 

Fir’aun dan Bala 

tentaranya dan 

Fir’aun mengakui 

beriman kepada 

Allah Swt serta 

percaya kepada-

Nya ketika hampir 

tenggelam di Laut 

serta jasadnya 

(Fir’aun) 

diselamatkan oleh 

Allah Swt untu di 

jadikan pelajaran 

bagi orang-orang 

selanjutnya. 
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termasuk orang-

orang yang berserah 

diri (kepada Allah)" 

 
يكَ    لَۡۡوۡمَ ٱفَ  ِ نُنَج 

لمَِنۡ   كُونَ  لََِ ببَِدَنكَِ 
يةَٗ     خَلۡفَكَ ءَا

Maka pada hari ini 

kami selamatkan 

jasadmu, agar 

engkau dapat 

menjadi pelajaran 

bagi orang-orang 

yang datang 

setelahmu 

Thaha/20: 77-

79 
سۡ 

َ
نۡ أ

َ
 أ

Pergilah kamu 

dengan hamba-

hamba-Ku (Bani 

Israil) di malam 

hari 

 

 

Perintah kepada 

Mu>sa> untuk pergi 

bersama Bani Israil 

dan membuat jalan 

yang kering dengan 

memukul lautan 

dari kejaran 

Fir’aun dan bala 

tentaranya serta 

penenggelaman 

Fir’aun dan Bala 

tentaranya. 

Asy-Syu’ara/ 

26: 52-68 
سِۡ بعِِبَادِي  

َ
نۡ أ

َ
 أ

Pergilah di malam 

hari dengan 

membawa hamba-

Perintah kepada 

Mu>sa> untuk 

membawa Bani 

Israil pada malam 

hari dan pengejaran 

Fir’aun dan Bala 
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hamba-Ku (Bani 

Israil) 

tentaranya dengan 

meninggalkan 

segala kekayaan, 

kenikmatan dan 

kedudukan yang 

mulia yang 

semuanya itu akan 

Allah Swt berikan 

kepada Bani Israil 

dan Fir’aun dan 

bala tentaranya 

berhasil menyusul 

pada saat matahari 

terbit yang berakhir 

dengan Allah Swt 

selamatkan Nabi 

Mu>sa> bersama 

Bani Israil dan 

menenggelamkan 

Fir’aun dan Bala 

tentaranya. 

Ad-Dukhan/44: 

23-31 
سِۡ 

َ
بعِِبَادِي لَۡۡلًَ  فأَ  

Maka berjalanlah 

kamu dengan 

membawa hamba-

hamba-Ku pada 

malam hari 

Perintah kepada 

Nabi Mu>sa> untuk 

melakukan 

perjalanan pada 

malam hari 

bersama Bani Israil 

dan khabar bahwa 

mereka akan 

dikejar oleh 
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Fir’aun dan Bala 

tentaranya, dan 

membiarkan laut 

terbelah karena 

Fir’aun dan bala 

tentarnya akan 

ditenggelamkan 

serta mereka juga 

meninggalkan 

semua kekayaan 

dan kenikmatan 

yang semuanya itu 

akan diwariskan 

kepada Bani Israil, 

selain itu juga 

dikatakan pula 

bahwa tidak 

menangisi mereka 

(Fir’aun dan Bala 

tentaranya) dan 

mereka pun tidak 

diberikan 

penagguhan waktu, 

Bani Israil pun 

diselamatkan oleh 

Allah Swt dari 

siksaan yang 

menghinakan dari 

Fir’aun yang 

sombong juga 

melampaui batas. 
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4. Perjalanan 

Menuju Gunung 

Sinai dan 

Peristiwa Patung 

Lembu dalam 

Al-Qur’an 

Al-Baqarah/2: 

51-54 
اَ مُوسََٰٓ   وَإِذۡ  َٰعَدۡن وَ

رۡبعَِيَ لَۡۡلةَٗ ثُمَ  
َ

أ
مِنَۢ    لعِۡجۡلَ ٱ تََذَۡتُمُ ٱ

 ِ  بَعۡدِه

Dan (ingatlah), 

ketika Kami 

berjanji kepada 

Musa (memberikan 

Taurat, sesudah) 

empat puluh 

malam, lalu kamu 

menjadikan anak 

lembu (sembahan) 

sepeninggalnya 

 

ثُمَ عَفَوۡناَ عَنكُم  
َٰلكَِ   نَۢ بَعۡدِ ذَ ِ م 

نَ    لعََلَكُمۡ تشَۡكُرُو
Kemudian kami 

memaafkan kamu 

setelah itu, agar 

kamu bersyukur. 

 

تيَۡنَا مُوسََ    وَإِذۡ ءَا
َٰبَ وَٱلۡفُرۡقاَنَ   ٱلكِۡتَ

 لعََلَكُمۡ تَهۡتَدُونَ  
Dan (ingatlah), 

ketika kami 

memberikan kepada 

Mu>sa> kitab dan 

Furqan, agar kamu 

memperoleh 

petunjuk. 

 

Perincian nikmat-

nikmat yang telah 

Allah Swt berikan 

kepada Bani Israil. 
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وَإِذۡ قاَلَ مُوسَََٰ   
َٰقَوۡمِ إنِكَُمۡ  لقَِوۡمِهۦِ يَ

نفُسَكُم 
َ

ظَلمَۡتُمۡ أ
اَذكُِمُ ٱلۡعجِۡلَ   ِ بٱِتَ 

فَتُوبُو ا  إلَََِٰ باَرئِكُِمۡ 
نفُسَكُمۡ  

َ
فَٱقۡتُلُو ا  أ

ّٞ لَكُمۡ  َٰلكُِمۡ خَيۡر ذَ
عِندَ باَرئِكُِمۡ فَتَابَ  

عَلَيۡكُمۡ  إنِهَُۥ هُوَ  
لرحَِيمُ    ٱلََوَابُ ٱ

  Dan (ingatlah), 

ketika Musa berkata 

kepada kaumnya: 

"Hai kaumku, 

sesungguhnya kamu 

telah menganiaya 

dirimu sendiri 

karena kamu telah 

menjadikan anak 

lembu 

(sembahanmu), 

maka bertaubatlah 

kepada Tuhan yang 

menjadikan kamu 

dan bunuhlah 

dirimu. Hal itu 

adalah lebih baik 
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bagimu pada sisi 

Tuhan yang 

menjadikan kamu; 

maka Allah akan 

menerima taubatmu. 

Sesungguhnya 

Dialah Yang Maha 

Penerima taubat lagi 

Maha Penyayang" 

Al-A’raf/7: 142, 

148-154 
قَوۡمُ مُوسَََٰ مِنَۢ   تََذََ ٱ وَ 

 ِ هِِمۡ   ۦبَعۡدِه مِنۡ حُليِ 
  ۥعِجۡلَٗ جَسَدٗا لَُ 

 خُوَارٌ  
Dan kaum Musa, 

setelah kepergian 

Musa ke gunung 

Thur membuat dari 

perhiasan-perhiasan 

(emas) mereka anak 

lembu yang 

bertubuh dan 

bersuara 

Tenggang waktu 

yang Allah Swt 

janjikan kepada 

Nabi Mu>sa> untuk 

menerima kitab 

Taurat, kaumnya 

menyembah 

patung anak lembu 

yang dibuat oleh 

Samiri setelah 

kepergian Nabi 

Mu>sa> lebih dulu ke 

Gunung Sinai, 

kemarahan Mu>sa> 

kaumnya, 

saudaranya 

(Harun), dan 

Samiri akibat 

penyembahan 

patung tersebut. 
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Thaha/20: 83-

98 
عۡجَلَكَ عَن  

َ
وَمَا  أ

َٰمُوسَََٰ     قَوۡمِكَ يَ
Mengapa kamu 

datang lebih cepat 

daripada kaummu, 

hai Musa 
 

ٰٓ   قاَلَ  عََلَ لَ ءِ  و 
ُ

هُمۡ أ
كَ   ثرَِي وعََجِلۡتُ إلَِۡۡ

َ
أ

ِ لتََِضَََٰۡ     رَب 
Berkata Musa: 

“itulah mereka 

sedang menyusuli 

aku dan aku 

bersegera kepada-

Mu, Ya Tuhanku, 

agar Engkau ridha 

(kepadaku)” 

دۡ فَتَنَا   قاَلَ  فإَنِاَ قَ
قَوۡمَكَ مِنَۢ بَعۡدِكَ  

ضَلهَُمُ 
َ

امِرِيُّ ٱوَأ    لسَ
Allah berfirman: 

“Maka 

sesungguhnya Kami 

telah menguji 

kaummu sesudah 

kamu tinggalkan, 

dan mereka telah 

disesatkan oleh 

Samiri 

 

مُوسََٰٓ إلَََِٰ  فرَجََعَ 
 ِ سِفٗا    ۦقَوۡمِه

َ
َٰنَ أ ضۡبَ غَ

لمَۡ  
َ

َٰقَوۡمِ أ قاَلَ يَ

Teguran Allah 

tentang kedatangan 

Nabi Mu>sa> yang 

lebih cepat kepada 

Allah daripada 

kaumnya dan Allah 

mengujinya 

dengan kaumnya 

yang menyembah 

patung anak lembu 

serta 

kemarahannya 

kepada kaumnya, 

saudaranya 

(Harun) dan Samiri 

serta balasan bagi 

mereka yang telah 

menyembah 

berhala tersebut. 
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كُمۡ  يعَدِۡكُمۡ رَبُّ
فَطَالَ  

َ
أ وعَۡدًا حَسَنًا  

مۡ   لعَۡهۡدُ ٱعَلَيۡكُمُ 
َ

أ
ن يََلَِ  

َ
مۡ أ رَدتُّ

َ
أ

ن   ِ عَلَيۡكُمۡ غَضَبّٞ م 
خۡلَفۡتُم  

َ
كُِمۡ فأَ رَب 

 مَوعِۡدِي 
Kemudian Musa 

kembali kepada 

kaumnya dengan 

marah dan bersedih 

hati. Berkata Musa: 

"Hai kaumku, 

bukankah Tuhanmu 

telah menjanjikan 

kepadamu suatu 

janji yang baik? 

Maka apakah terasa 

lama masa yang 

berlalu itu bagimu 

atau kamu 

menghendaki agar 

kemurkaan dari 

Tuhanmu 

menimpamu, dan 

kamu melanggar 

perjanjianmu 

dengan aku?" 

ا   نُ مَ َٰرُو َٰهَ قاَلَ يَ
يۡتَهُمۡ  

َ
مَنَعَكَ إذِۡ رَأ

 ضَلُّو ا  
Berkata Musa: "Hai 

Harun, apa yang 

menghalangi kamu 

ketika kamu melihat 

mereka telah sesat 
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لَ 
َ

فَعَصَيۡتَ   أ
َ

تتََبعَِنِِۖ أ
مۡرِي  

َ
 أ

(sehingga) engkau 

tidak mengikuti 

aku? Apakah 

engkau telah 

(sengaja) melanggar 

perintahku? 

 

خُذۡ   قاَلَ  
ۡ
تأَ يبَۡنَؤُمَ لَ 

  ِۖ سَِ 
ۡ
بلِحِۡيَتَِّ وَلَ برَِأ

ن تَقُولَ  
َ

إنِّ ِ خَشِيتُ أ
يََۡ بنَِِ    فرََقۡتَ ب

ترَۡقُبۡ   ءِيلَ وَلمَۡ  ٰٓ إسَِۡ
 قَوۡلَِّ 

Harun menjawab´ 

"Hai putera ibuku, 

janganlah kamu 

pegang janggutku 

dan jangan (pula) 

kepalaku; 

sesungguhnya aku 

khawatir bahwa 

kamu akan berkata 

(kepadaku): "Kamu 

telah memecah 

antara Bani Israil 

dan kamu tidak 

memelihara 

amanatku" 

 

مَا خَطۡبُكَ    قاَلَ فَ
مِرِيُّ   َٰسََٰ  يَ
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Dia (Musa) berkata, 

apakah yang 
mendorongmu 

(berbuat demikian) 

wahai Samiri? 

 

فإَنَِ لكََ   ذۡهَبۡ ٱفَ  قاَلَ 
ِ ٱ فِِ  ة يَوَٰ ن تَقُولَ   لَۡۡ

َ
أ

كََ   لَ مِسَاسَ  وَإِنَ ل
   ۥ مَوعِۡدٗا لَن تَُۡلَفَهُ 

َٰهِكَ   نظُرۡ ٱ وَ  إلََِٰٓ إلَِ
يٱ ظَلۡتَ عَلَيۡهِ   لََِّ

قَِنَهُ  ِفٗا  لَحَُر  ثُمَ   ۥعََك
هُ    لَۡۡم ِ ٱ فِِ  ۥلَنَسِفَنَ

 نسَۡفًا 
Berkata Musa: 

"Pergilah kamu, 

maka sesungguhnya 

bagimu di dalam 

kehidupan di dunia 

ini (hanya dapat) 

mengatakan: 

"Janganlah 

menyentuh (aku)". 

Dan sesungguhnya 

bagimu hukuman 

(di akhirat) yang 

kamu sekali-kali 

tidak dapat 
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menghindarinya, 

dan lihatlah 

tuhanmu itu yang 

kamu tetap 

menyembahnya. 

Sesungguhnya kami 

akan membakarnya, 

kemudian kami 

sungguh-sungguh 

akan 

menghamburkannya 

ke dalam laut 

(berupa abu yang 

berserakan) 

5. Perjalanan Nabi 

Musa a.s 

Bersama Nabi 

Khidir a.s dalam 

Al-Qur’an 

Al-Kahfi/18: 

60-82 
فَرِناَ   مِن سَ

(dari perjalanan 

kita) 

 

 سَبيِلهَُ 
(jalannya) 

 

نطَلَقَا ٱفَ   
aka )keduanya(m  

berjalan 

Perjalanan Nabi 

Musa a.s bersama 

muridnya untuk 

menuntut ilmu 

kepada Nabi Khidir 

a.s. 

 

B. Nilai Motivasi dalam Perjalanan Kisah Nabi Musa a.s dalam Al-

Qur’an 

Dari kisah Nabi Mu>sa> di atas, dapat dilihat bahwa Al-Qur’an itu tidak hanya 

menyampaikan hal-hal yang kosong saja, tetapi ia mempunyai pesan, pelajaran, 

motivasi dan lain sebgainya yang terkandung di dalamnya. Adapun terkait dengan 
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perjalanan Nabi Mu>sa> ini ada beberapa hal yang bisa kita tarik nilai motivasinya 

seperti yang terlihat dalam tabel berikut ini. 

No Kisah/ Tema Nilai Motivasi 

1. Perjalanan Nabi Mu>sa> a.s 

menuju Madyan dalam Al-

Qur’an. 

Menolong, berusaha, tulus, ikhlas, jujur, 

dan bijaksana. 

2. Kembalinya Nabi Mu>sa> a.s dari 

Madyan ke Mesir dalam Al-

Qur’an. 

Kasih sayang dan bertanggung jawab. 

3. Pembebasan Bani Israil dari 

Fir’aun dan Bala tentaranya 

dalam Al-Qur’an 

Kasih sayang  

4. Perjalanan menuju Gunung 

Sinai dan peristiwa patung 

lembu dalam Al-Qur’an 

Kasih sayang, ketegasan, sabar, dan 

bertanggung jawab. 

5. Perjalanan Nabi Mu>sa> a.s 

bersama Nabi Khidir a.s dalam 

Al-Qur’an 

Semangat dan pantang menyerah, sabar, 

menolong, ikhlas, dan taat pada guru. 

 

C. Analisis Hasil Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini sebagai berikut. 

Pada fragmen pertama, yaitu ketika Nabi Mu>sa> a.s. melakukan perjalanan 

ke Madyan. Dalam ayat-ayat yang membahas kisah perjalanan ini tidak di temukan 
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adanya kata-kata kunci yang menunjukkan makna perjalanan, seperti rihlah, hijrah 

dan sebagainya. Namun perjalanan ini merupakan bentuk pelarian Nabi Musa dari 

Mesir ke Madyan dikarenakan suatu peristiwa yang bermula dari niat ingin 

menolong kaumnya (Bani Israil) yang sedang berkelahi dengan golongan Qibthi 

(kaumnya Fir’aun) dan berakhir pada peristiwa pembunuhan golongan Qibthi yang 

tidak sengaja dilakukan oleh Nabi Mu>sa>. Hingga peristiwa tersebut pun diketahui 

oleh Fir’aun dan ia berencana untuk membunuh Nabi Mu>sa>. 

Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pelarian Nabi Mu>sa> dari Mesir 

menuju Madyan tersebut merupakan bentuk indikasi dari motivasi yang melatar 

belakangi seseorang melakukan sebuah perjalanan dari sisi material (duniawi). 

Dimana hal yang melatar belakanginya salah satunya yaitu perjalanan untuk 

meninggalkan daerah asal karena adanya rasa takut dan tempat tinggalnya tersebut 

tidak aman dan nyaman lagi untuk ia menetap, sebab Fir’aun telah berencana 

bersama para pembesarnya untuk membunuh Nabi Mu>sa>.  

Selain itu, perjalanan ini termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Dimana hal 

tersebut terlihat ketika Nabi Mu>sa> tidak sengaja telah membunuh laki-laki 

golongan Qibthi tersebut, ia merasa takut dan kemudian datang seseorang yang 

menginformasikan kepada Mu>sa> untuk keluar dari Mesir karena Fir’aun dan bala 

tentaranya sedang bermusyawarah untuk membunuh Mu>sa>. Hal tersebutlah yang 

menjadi motivasi ekstrinsik bagi Nabi Mu>sa> untuk keluar dari Mesir. 

Kemudian dalam kisah ini juga terdapat adanya motivasi afiliasi. Hal 

tersebut terlihat dari sikap Nabi Musa sendiri yang memilki semangat, keikhlasan, 

dan jiwa penolong yang begitu tinggi, baik kepada umatnya maupun orang lain. 
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Seperti halnya ketika beliau sedang berteduh di bawah pohon dan melihat dua 

perempuan yang sedang memberi minum hewan ternaknya. Disini nabi Mu>sa> 

terdorong untuk menolong mereka, sehingga terbangunlah hubungan sosial di 

antara mereka dan dengan orangtua dari kedua perempuan tersebut. 

Namun demikian, dari kisah ini dapat kita lihat bagaimana sikap Nabi Mu>sa> 

dalam menghadapi persoalan tersebut. Walaupun ia telah melakukan perbuatan 

yang salah dan sedang berada dalam kondisi yang sangat takut, ia tidak lupa untuk 

selalu berdoa dan memohon ampun kepada Allah Swt dan agar ditunjukan kepada 

jalan ynag lurus. 

Selain itu, pada fragmen tersebut juga terdapat adanya teori motivasi 

kebutuhan fisiologis dan kebutuhan rasa aman. Dalam fragmen ini terlihat adanya 

dorongan untuk menyelamatkan diri dari Fir’aun yang ingin membunuhnya dan 

meninggalkan tempat tinggalnya tersebut karena sudah tidak aman untuk ia 

menetap. 

Pada fragmen yang kedua, yaitu ketika Nabi Mu>sa> dan keluarganya 

melakukan perjalanan kembali dari Madyan menuju Mesir. Perjalanan ini 

dilakukan setelah Nabi Mu>sa> menyelesaikan perjanjian mengembala kambing pada 

mertuanya (Nabi Syu’aib). 

Selain itu, perjalanan ini juga menjadi awal mula Nabi Mu>sa> bertemu 

dengan Allah Swt sekaligus diangkat menjadi Rasul bersama saudaranya (Harun) 

dan menerima beberapa wahyu dan mukjizat dari Allah serta perintah untuk 

berdakwah kepada Fir’aun. Namun dalam ayat-ayat yang membahas kisah 
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perjalanan ini tidak ditemukan adanya kata-kata kunci yang menunjukkan kata 

perjalanan seperti Rihlah dan sebagainya. 

Akan tetapi dalam kisah ini terdapat banyak kalimat-kalimat motivasi 

ektrinsik yang Allah Swt berikan kepada Nabi Musa dalam melawan rasa takut 

dan khawatir serta untuk meyakinkannya dalam menerima dan menjalankan 

wahyu-wahyu tersebut melalui firman-firman-Nya seperti: “Allah berfirman: 

janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya aku beserta kamu berdua, aku 

mendengar dan melihat” (Qs. Thaha/20: 46) dan lain sebagainya seperti dalam QS. 

Asy-Syu’ara/26: 15, Qs. An-Naml/27: 9-11, dan Qs. Al-Qashash/28: 35). 

Kemudian dalam kisah ini juga terdapat adanya motivasi prestasi berupa 

adanya usaha dan juga tanggung jawab yang dilakukan oleh Nabi Mu>sa>. Seperti 

yang diketahui bahwa perjalanan tersebut mereka lakukan hingga malam dan 

dibarengi dengan hujan bercampur dengan angin. Disini terlihat sikap Nabi Mu>sa> 

yang berusaha mencari petunjuk mengenai kelanjutan dari perjalanan mereka 

dengan menghampiri sebuah api di lereng gunung seorang diri.  

Selain itu, juga terlihat dari sikapnya yang berusaha dan bertanggung jawab 

untuk keberhasilan dakwahnya kepada Fir’aun seperti yang telah Allah perintahkan 

kepadanya, dengan memohon kepada Allah Swt beberapa hal seperti memohon 

untuk dilapangkan dadanya, dimudahkan urusannya, dilepaskan kekakuan yang ada 

di dadanya dan juga memohon untuk mengangkat Nabi Harun sebagai rasul untuk 

membantuya dalam berdakwah kepada Fir’aun. Hal itu ia mohonkan untuk 

keberhasilan dakwahnya tersebut, karena seperti yang diketahui ia pernah 
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malakukan pembunuhan dan hal tersebut membuat Mu>sa> merasa sulit untuk 

menghadapi Fir’aun. 

Selain itu, pada fragmen tersebut juga terdapat adanya teori motivasi 

kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan sayang. Dalam fragmen ini 

terlihat adanya dorongan pada Mu>sa> untuk kembali lagi ke Mesir setelah ia 

menyelesaikan janjinya dengan Nabi Syu’aib, dikarenakan ia telah lama 

meninggalkan tempat asalnya dan untuk bertemu dengan keluarganya. Kemudian, 

juga terlihat adanya dorongan pada Nabi Mu>sa> untuk ketempat ia melihat api agar 

ia dapat membawa sedikit api kepada keluarganya untuk menghangatkan badan 

dan untuk memperoleh berita mengenai arah jalan mereka selanjutnya menuju ke 

Mesir ataupun berita mengenai tempat peristirahatan terdekat. 

Pada fragmen ketiga, yaitu ketika Nabi Mu>sa> mendapatkan perintah dari 

Allah Swt untuk melakukan perjalanan pada malam hari bersama umatnya (Bani 

Israil). Hal tersebut di indikasikan oleh beberapa kata kunci perjalanan seperti an-

asri dan fa-asri. Perjalanan ini bertujuan untuk membebaskan Bani Israil dari 

kekejaman Fir’aun dan kembali ke daerah asal mereka di seberang Laut Qulzum.  

Oleh karena itu, apabila di tinjau dari motivasi seseorang yang melakukan 

perjalanan, termasuk dalam perjalanan yang disebabkan oleh tidak ada kenyaman 

atau sebaliknya yang termasuk dari sisi material (duniawi). Dimana hal yang 

melatar belakanginya salah satunya yaitu perjalanan untuk meninggalkan daerah 

asal karena adanya rasa takut, cemas dan tempat tinggalnya tersebut tidak aman 

dan nyaman lagi untuk ia menetap. Kemudian bila di tinjau dari perspektif hukum 

(fiqih), kisah ini tergolong dalam jenis perjalanan wajib berupa hijrah seperti 
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terlihat dari tujuan hijrah yang telah tersebut di atas, Nabi Mu>sa> melakukan 

perjalanan tersebut untuk membebaskan Bani Israil dari kekejaman Fir’aun dan 

bala tentaranya. 

Selain itu, dari kisah ini juga dapat dilihat bagaimana sikap Nabi Mu>sa> 

dalam meyakinkan kaumnya yang sedang cemas dan takut karena mereka telah 

tersusul oleh Fir’aun dengan memberikan motivasi ekstrinsik kepada mereka 

dengan mengatakan bahwa “sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 

Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk”. Beberapa saat kemudian, 

Allah Swt pun mewahyukan kepada Musa untuk memukulkan tongkatnya ke laut 

dan laut pun terbelah menjadi dua membentuk jalan yang kering untuk dapat 

dilewati.  

Dari hal tersebut pula, dapat dikatakan bahwa kisah ini tergolong kepada 

motivasi prestasi. Dalam hal tersebut terlihat bagaimana nabi Mu>sa> yang begitu 

bertanggung jawab, berusaha, dan juga memiliki semangat yang tinggi dan tidak 

memikirkan bahwa penyelamatkan kaumnya tersebut akan gagal walaupun Fir’an 

sudah dapat menyusul mereka dengan keyakinannya yang begitu tinggi pada 

pertolongan Allah Swt. 

Selain itu, juga terdapat beberapa motivasi ekstrinsik yang Allah berikan 

kepada Nabi Mu>sa> dalam melakukan perjalanan tersebut. Sebagaimana yang 

tersebut dalam firman-Nya seperti: “Dan sesungguhnya kami wahyukan kepada 

Mu>sa>, pergilah kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka 

buatlah untuk mereka jalan yang kering di Laut itu, kamu tidak usah khawatir akan 

tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam).” (QS. Thaha/20: 77). Selain itu, 
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juga terlihat dalam firman-Nya QS. Ad-Dukhan/44: 23-24: “(Allah berfirman): 

"Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 

sesungguhnya kamu akan dikejar, dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. 

Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan". 

Kemudian pada fragmen tersebut juga terdapat teori motivasi kebutuhan 

fisiologis, rasa aman, dan sosial. Hal tersebut terlihat ketika Mu>sa> mendapat 

perintah dari Allah Swt untuk melakukan perjalanan pada malam hari dengan tujuan 

untuk menyelamatkan Bani Israil dari kekejaman Fir’aun yang telah memperbudak 

dan menganiaya mereka. Disinilah adanya dorongan pada Nabi Mu>sa> untuk 

membantu umatnya keluar dari kekejaman Fir’aun menuju ke tempat yang lebih 

aman untuk mereka diami. 

Pada fragmen keempat, yaitu ketika Nabi Mu>sa> melakukan perjalanannya 

menuju Gunung Sinai untuk menerima Kitab Taurat. Perjalanan ini dilakukan 

selama tiga puluh hari yang kemudian disempurnakan selama empat puluh hari, 

seperti yang telah Allah Swt janjikan sebelumnya. Namun dalam perjalanan ini 

Nabi Mu>sa> mendahului kaumnya dan sampai lebih dahulu dari kaumnya 

dikarenakan ia sudah sangat rindu bertemu Tuhannya.  

Akan tetapi setelah kepergiannya tersebut, kaumnya tidak sabar untuk 

menunggu kembalinya Nabi Mu>sa> dan mereka pun terpengaruh oleh Samiri untuk 

menyembah patung lembu. Hal tersebutlah yang menjadikan motivasi ekstrinsik 

untuk mereka menyembah berhala. Setelah Allah Swt memberitahu apa yang terjadi 

pada kaumnya, ia pun kembali kepada mereka dalam keadaan yang sangat marah. 

Kemarahannya terlihat sebagaimana yang disebutkan dalam ayat-ayat di atas, ia 
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melemparkan luh-luh (Taurat) kemudian memegang kepala dan janggut saudaranya 

(Harun) sambil menarik kearahnya. Namun dari kisah ini dapat dilihat bagaimana 

Nabi Harun tidak membalas perlakuan Nabi Mu>sa> dengan amarah juga, namun ia 

menjawabnya dengan kelembutan sehingga dapat meredakan amarah Nabi Mu>sa>. 

Dalam kisah tersebut, tidak ditemukan adanya kata kunci perjalanan seperti 

Rihlah dan sebagainya. Namun bila di lihat dari penegertian kata Safar yang berarti 

membuka, dimana dalam perjalanan tersebut akan terbuka atau akan terlihat akhlak, 

perilaku, atau sifat seseorangyang sebenarnya. Karena Safar akan mendatangkan 

ujian dalam berbagai bentuknya. Dalam kisah ini terlihat bahwa Nabi Mu>sa> dan 

kaumnya di uji dengan akhlak, perilaku atau sifat mereka masing-masing dalam 

melakukan perjalanan tersebut. Dimana Nabi Mu>sa> dalam melakukan perjalanan 

tersebut, ia mendahului kaumnya karena telah sangat rindu bertemu dengan Allah 

Swt dan kaumnya setelah kepergian Nabi Mu>sa> lebih dulu ke Gunung Sinai, mereka 

kembali menyembah berhala. 

Selain itu, pada fragmen tersebut juga terdapat adanya teori motivasi 

kebutuhan sosial. Hal tersebut terlihat ketika Bani Israil yang meminta kepada Nabi 

Mu>sa> untuk membuatkan Tuhan untuk mereka sembah, kemudian Allah Swt 

menjanjikan memberikan sebuah kitab suci (Taurat) kepada Mu>sa> untuk mendidik 

Bani Israil.  

Kemudian dalam fragmen ini juga terdapat adanya motivasi afiliasi, dimana 

hal tersebut terlihat dari sikap Harun yang ingin terus menjalin hubungan baik 

kepada Mu>sa> dan kaumnya. Hal tersebut terlihat dari sikapnya yang sudah berusaha 

menasehati kaum Mu>sa> untuk tidak menyembah berhala walaupun ditolak oleh 
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mereka dan tidak membalas kemarahan Mu>sa> kepadanya dengan kemarahan namun 

ia membalasnya dengan bersikap lemah lembut kepadanya 

Pada fragmen yang terakhir, yaitu ketika Nabi Mu>sa> melakukan perjalanan 

bersama seorang pemuda bernama Yusha untuk belajar kepada Nabi Khidir a.s. Dari 

kisah tersebut terdapat beberapa kata yang mengindikasikan adanya perjalananan, 

seperti min safarina > yang artinya perjalanan kita, kemudian sabi>lahu yang artinya 

jalannya. Selain itu, apabila di tinjau dari motivasi yang melatar belakangi 

seseorang melakukan perjalanan, kisah ini juga tergolong dalam perjalanan untuk 

meraih sebuah harapan dan cita-cita yang termasuk dalam sisi spiritualnya dalam 

kelompok yang pertama yaitu perjalanan untuk menuntut ilmu. 

 Perjalanan ini di motivasikan oleh perkataan Allah Swt kepada Nabi Mu>sa> 

bahwa Allah memiliki seorang hamba yang ilmunya itu lebih banyak dari Nabi 

Mu>sa>. Oleh karena itu, Nabi Mu>sa> pun ingin menemui seorang hamba tersebut dan 

belajar kepadanya. Dari sinilah dapat dilihat bahwa hal tersebut menjadi motivasi 

ekstrinsik Nabi Mu>sa> untuk belajar kepada seorang hamba tersebut yang 

merupakan Nabi Khidir a.s.  

Selain itu dari kisah ini, dapat dilihat bagaimana kesungguhan dan 

semangatnya Nabi Mu>sa> untuk menemui dan belajar kepada Nabi Khidir serta juga 

terlihat bagaimana kesabaran Nabi Mu>sa> diuji dalam beberapa peristiwa, hingga 

pada peristiwa terakhir menjadi akhir pertemuannya dengan Nabi Khidir. Dari 

peristiwa tersebut dapat diketahui bahwa tidak boleh menyimpulkan sesuatu dari 

apa yang dilihat saja tanpa mendengar penjelasan lebih dahulu dari apa yang dilihat. 
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Dari hal tersebut juga terlihat adanya teori motivasi kebutuhan berupa 

aktualisasi diri. Dimana hal tersebut terlihat dari keinginan dan adanya dorongan 

dari diri Nabi Mu>sa> yang begitu gigih dan semangat untuk belajar kepada Nabi 

Khidir berdasarkan kemampuan, keterampilan, dan hal-hal lainnya yang dimiliki 

oleh Nabi Khidir a.s. 

Selain itu, pada fragmen tersebut juga terdapat teori motivasi kebutuhan 

berupa kebutuhan fisioligis dan sosial. Teori kebutuhan fisiologis ini terlihat dari 

adanya dorongan pada Mu>sa> untuk menuntut ilmu kepada Nabi Khidir. Kemudian 

teori kebutuhan sosial tersebut terlihat dari adanya dorongan pada Mu>sa> untuk 

membantu menyelamatkan perahu yang telah memberikan tumpangan gratis dari 

raja yang zalim. Kemudian hal tersebut terlihat ketika Musa membantu mendirikan 

dinding rumah milik dua orang anak yatim yang akan runtuh dan yang terakhir 

terlihat ketika adanya dorongan kapada Nabi Musa untuk menyelamatkan seorang 

anak yang akan jadi kafir ketika ia dewasa. 

Kemudian kisah ini juga tergolong dalam motivasi prestasi dan afiliasi. 

Motivasi prestasi tersebut terlihat dari semangat, kegigihan dan usahanya yang 

begitu tinggi untuk sampai ke tempat Nabi Khidir dan belajar kepadanya. Adapun 

motivasi afiliasinya terlihat dari bagaimana Nabi Mu>sa> dan Nabi Khidir yang 

berusaha menjaga hubungan baik dengan orang-orang yang mereka temui dalam 

beberapa peristiwa, seperti memperbaiki dinding rumah yang akan runtuh, 

walaupun seperti yang diketahui ketika mereka sampai dikampung tersebut mereka 

merasa lapar dan meminta makanan kepada penduduk kampung tersebu, namun 

mereka kikir dan tidak mau menjamu Nabi Mu>sa> dan Nabi Khidir.  
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Dari kisah-kisah perjalanan Nabi Mu >sa> tersebut dapat kita ketahui bahwa 

banyak pelajaran yang dapat di ambil, baik itu untuk Nabi Mu>sa> sendiri maupun 

untuk kita semua. Selain itu hal tersebut juga dapat meningkatkan ketakwaan serta 

rasa syukur kita kepada Allah Swt. Seperti halnya Allah Swt telah memerintahkan 

kita untuk melakukan perjalanan melalui firman-firman-Nya, seperti salah satunya 

yang tersebut dalam firman-Nya sebagai berikut. 

1. QS. An-Naml/27: 69 

ضِ ٱسِيُروا  فِِ   قُلۡ  رۡ
َ
َٰقِبَةُ   نظُرُوا  ٱفَ  لۡۡ مُۡجۡرمِِيَ ٱكَيۡفَ كََنَ عَ     ٦٩ ل

Artinya: 

Katakanlah: "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, lalu perhatikanlah 

bagaimana akibat orang-orang yang berdosa”. (QS. An-Naml/27: 69) 

 

2. QS. Ar-Rum/30: 9 

وَ 
َ

رۡضِ ٱ لمَۡ يسَِيُروا  فِِ    أ
َ
َٰقِبَةُ    لۡۡ نظُرُوا  كَيۡفَ كََنَ عَ ينَ ٱ فَيَ شَدَ مِنۡهُمۡ قُوَةٗ    لََِّ

َ
مِن قَبۡلهِِمۡ  كََنوُ ا  أ

ثاَرُوا   
َ

رۡضَ ٱ وَأ
َ
ِ   لۡۡ ب رسُُلهُُم  ا ءَتۡهُمۡ  وجََ عَمَرُوهَا  مَا  مِ كۡثَََ 

َ
أ َٰتِِۖ ٱ وعََمَرُوهَا   نَِ كََنَ    لَۡۡي  ا    لَلُّ ٱفَمَ

فُسَهُمۡ يَظۡلمُِونَ  ن
َ

ا  أ َٰكِن كََنوُ      ٩لِۡظَۡلمَِهُمۡ وَلَ
Artinya: 

“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 

sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebihkuat dari mereka (sendiri) 

dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari 

apa yang telah mereka makmurkan. Dan telah datang kepada mereka rasul-

rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-

kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang berlaku 

zalim kepada diri sendiri”. (QS. Ar-Rum/30: 9) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perjalanan Nabi Mu>sa> dalam Al-Qur’an terdiri dari beberapa fragmen. 

Fragmen yang pertama, berupa perjalanan Nabi Mu>sa> dari Mesir 

menuju Madyan dengan tujuan untuk menyelamatkan diri dari Fir’aun 

dan Bala tentaranya yang hendak membunuhnya; fragmen kedua, 

berupa perjalanan kembalinya Nabi Mu>sa> dari Madyan menuju ke Mesir 

dikarenakan ia telah lama meninggalkan tempat kelahirannya dan untuk 

menemui saudara perempuannya serta ibunya; fragmen ketiga berupa 

perjalanan Nabi Mu>sa> bersama Bani Israil dengan tujuan untuk 

membebaskan mereka dari kekejaman Fir’aun dan Bala tentaranya; 

fragmen keempat, berupa perjalanan bermunajatnya Nabi Mu>sa> ke 

Gunung Sinai untuk menerima kitab Taurat; fragmen yang terakhir 

berupa perjalanan Nabi Mu>sa> untuk menemui Nabi Khidir dengan 

tujuan untuk menuntut ilmu kepadanya. 

2. Adapun nilai-nilai motivasi yang terdapat dalam kisah perjalanan Nabi 

Mu>sa> dalam Al-Qur’an antara lain: nilai motivasi intrinsik berupa lillahi 

ta’ala, nilai motivasi ekstrinsik berupa berusaha, menolong, tulus, 

ikhlas, jujur, bijaksana, bertanggung jawab, kasih sayang, ketegasan, 

sabar, semangat dan pantang menyerah serta taat kepada guru, nilai 

motivasi prestasi berupa semangat, pantang menyerah dan keyakinan 
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yang begitu tinggi, nilai motivasi afiliasi berupa semangat dan jiwa 

penolong yang tinggi terhadap sesama. 

 

B. Saran 

Penelitian ini sangat terbatas hanya mengeksplorasikan konsep motivasi 

dalam kisah perjalanan Nabi Mu>sa> a.s. Menganalisis bagaimana kisah 

perjalanannya dalam Al-Qur’an dan nilai-nilai motivasi yang terkandung di 

dalamnya. Selain itu, penulis menyadari bahwa terdapat banyak kekurangan dalam 

penulisan atau penelitian ini. Maka, penulis berharap bagi para pembaca skripsi ini 

untuk mengoreksi dan memberikan saran serta mengembangkan penelitian ini agar 

dapat dinikmati oleh para penuntut ilmu hingga generasi seterusnya dan bisa 

menjadi rujukan bagi para mahasiswa selanjutnya. Terkait dengan kajian tersebut, 

peneliti sangat merekomendasikan agar penelitian selanjutnya menganalisis konsep 

motivasi dalam Al-Qur’an melalui kisah-kisah perjalanan Nabi-nabi lainnya.  
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